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ABSTRAK
Rika Alfita Sari, 2017/17053070: Analisis Perbandingan Kesehatan Bank
Sebelum dan Selama Masa Pandemi Covid-19 dengan
Menggunakan Metode RGEC Pada Perusahaan
perbankan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Pembimbing : Efni Cerya, S.Pd.M.Pd.E

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kesehatan bank
sebelum dan selama masa pandemi covid-19 dengan menggunakan metode RGEC
pada perusahan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Penelitian ini
termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan analisis komparatif. Mengunakan
program SPSS 25 untuk mengolah datanya. Data yang digunakan adalah data
sekunder berupa laporan keuangan tahunan dan catatan atas laporan keuangan yang
diperoleh melalui website www.idx.com. Penelitian ini menggunakan analisis
Pairet Sample T-tes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada Kesehatan bank yang ditinjau dari rasio NPL dan
CAR, namun pada rasio LDR, ROA dan NIM terdapat perbedaan yang signifikan
pada kesehatan bank sebelum dan selama masa pandemi covid-19.

Kata kunci: Kesehatan Bank, RGEC.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lembaga keuangan memiliki peran yang sangat penting terhadap
pergerakan roda perekonomian Indonesia khususnya perbankan. Menurut pasal
3 UU No.10/1998, Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan
ekonomi dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat
banyak. Perbankan memiliki peran yang sangat besar dalam menggerakkan
perekonomian nasional. Salah satunya perbankan berperan di semua aktivitas
ekonomi, termasuk sektor pengerak utama produk domestik bruto (PDB)
Indonesia. Dan juga peran terbesar perbankan dalam perekonomian adalah
sebagai Lembaga intermediary yaitu memberikan pembiayaan untuk kegiatan
konsumsi dan produksi. Dapat kita lihat pada Gambar dibawah ini posisi kredit

modal kerja perbankan selama tahun 2019-2020

Posisi Kredit Modal Kerja

@ Dalam Milyar
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Gambar 1. Posisi kredit modal kerja perbankan menurut sektor
ekonomi 2019-2020 (dalam miliyar)



Grafik diatas menunjukkan posisi kredit modal kerja perbankan sejak
triwulan I 2019 hingga IV 2020, dari triwulan IV 2019 terjadi penurunan dan
sampai pada triwulan IV 2020. hal ini diakibatkan bukan karena faktor suku
bunga namun akibat pandemi covid-19. Salah satu sektor yang paling terpukul
akibat di berlakukannya PSBB (Penerapan Pembatasan Berskala Besar) adalah
sektor Perdagangan, Hotel, dan Restoran (PHR). Ini membuat sektor PHR
turun drastis sehingga permintaan kredit di sektor PHR pun turun drastis, pada
November 2020 penyaluran KMK (Kredit Modal Kerja) ke sektor PHR
terkontraksi 4,9% YoY(Astutik, 2021). Dalam situasi pandemi covid-19 saat
ini fungi intermediasi perbankan cenderung tidak optimal mengingat
permintaan domestik cenderung melambat baik konsumsi dan investasi
sehingga mendorong rendahnya permintaan kredit perbankan (kontan.co.id)

Dampak pandemi Covid-19 berimbas ke semua sektor ekonomi dan
bisnis, termasuk keuangan. Pandemi covid-19 yang menguncang dunia
memberikan tekanan yang sangat berat bagi perekonomian. Saat ini sektor
perbankan mengalami tantangan yang besar akibat pandemi covid-19, situasi
ini berpegaruh mencemaskan bagi industri sektor perbankan. Adanya Pandemi
Covid-19 menjadi ancaman bagi kinerja perbankan karena perbankan akan
mengalami munculnya beberapa kemungkinan risiko, seperti risiko kredit
macet, risiko penurunan aset, risiko pasar dan sebagainya yang kemungkinan
risiko tersebut pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja dan profitabilitas

perbankan. Maka dapat kita lihat Pergerakan ROA (Return On Asset) pada



bank umum konvensional pada triwulan 1 tahun 2019 sampai triwulan [V tahun

2020 pada grafik dibawah ini:

ROA
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Sumber : OJK, Statistik Perbankan Indonesia 2020
Gambar 2 : Pergerakan ROA pada bank umum konvensional pada

Triwulan 1 tahun 2019 sampai triwulan IV tahun 2020 (dalam
Persen)

Gambear 2 diatas menunjukkan ROA Bank Umum Konvensional Selama
tahun 2019 dan 2020 yang mengalami penurunan berturut-turut yang mulai
pada Triwulan II tahun 2020. Dari Triwulan I ke Triwulan IT tahun 2020 ROA
Bank Umum Konvensional turun dari 2,57% menjadi 1,94%, kondisi ini sangat
parah jika dibandingkan dengan tahun 2019. Dari grafik diatas dapat kita
ketahui bahwa pada tahun 2020 perkembangan Return on Asset pada Bank
Umum Konvensional berada dibawah ambang batas tingkat kesechatan bank
dengan metode RGEC yaitu di bawah 2 %, ini menujukkan bahwa kurang baik
kemampuan bank dalam menghasilan laba atas aset yang dimiliki bank.

Kondisi ROA ini semakin memburuk dengan adanya pandemi Covid-

19, tapi tidak hanya ROA yang menunjukkan adanya penurunan kinerja



keuangan bank, kondisi ini juga ditunjukkan oleh Net Interest Margin (NIM)

bank umum konvesional selama tahun 2019 sampai 2020, seperti digambarkan

pada grafik berikut:
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Sumber : OJK, Statistik Perbankan Indonesia 2020

Gambar 3: pergerakan NIM pada bank umum Kkonvensional pada
Triwulan IV 2019 sampai Triwulan IV 2020

Pada gambar 3 diatas menunjukkan NIM Bank umum konvensional
selama Triwulan IV 2019 sampai Triwulan IV 2020 yang mengalami
penurunan cukup drastis pada awal tahun 2020 yang merupakan awal
munculnya pandemi covid-19 di Indonesia. Rasio ini menunjukkan
keuntungan yang diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatan yang
diterima dari kegiatan operasinya. Dari data diatas dapat dikatakan bank masih
berada pada level sehat jika mengacu pada standar rasio dengan metode RGEC.

Penurunan nilai ROA dan NIM diatas merupakan salah satu indikasi
terjadinya penurunan kinerja kesehatan bank, namun disisi lain Rasio LDR

justru membaik, dapat kita lihat pada grafik dibawabh ini.
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Gambar 4. Pergerakan LDR pada bank umum konvensinal pada
Triwulan IV 2019 sampai dengan Triwulan IV 2020.

Gambar 4 diatas menunjukkan LDR bank umum konvensional selama
Triwulan IV 2019 sampai Triwulan IV 2020 yang mengalami penurunan setiap
quartalnya, pada quartal 3 2020 yang mengalami penurunan cukup drastis
sebesar 5,64 %. Dari grafik diatas bahwa perkembangan rasio LDR tersebut
jika mengacu pada standar rasio dengan metode RGEC dapat dikatakan bahwa
bank berada pada level sehat. Dapat dikatakan bahwa bank semakin membaik
dikarenakan semakin rendah rasio LDR semakain membaik kinerja bank.
Rasio LDR ini menunjukkan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit
yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.

Dari data ROA, dan NIM diatas yang menunjukkan penurunan yang
drastis, ini merupakan salah satu indikasi bahwa terjadinya penurunan kinerja

kesehatan bank. Namun disisi lain justru rasio LDR, dan CAR semakin



membaik. Dapat kita lihat pada rasio CAR Bank, berikut data rasio Capital
Adequacy Ratio (CAR) Bank Umum Konvensional selama Triwulan I — IV

2020:
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Gambar 5. Pergerakan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank
Umum Konvensional selama Triwulan I - IV 2020.

Pada gambar 5 diatas dapat dilihat bahwa perkembangan Capital
Adequacy Ratio (CAR) Bank Umum Konvensional selama Triwulan I - IV
2020, mengalami kenaikan setiap Triwulannya. Nilai CAR ini menunjukkan
bahwa kemampuan bank yang semakin baik dalam menghadapi kemungkinan
risiko kerugian yang mana mempunyai nilai diatas batas aman yaitu 8%.
Semakin tinggi nilai CAR ini maka kesehatan bank akan semakin membaik
karena hal ini berarti bahwa modal yang dimiliki bank mampu menutupi risiko

kerugian



Jika sistem dan kelembagaan industri perbankan baik, perbankan akan
sangat bermanfaat bagi pembangunan Indonesia. Pembanguanan negara akan
berjalan baik jika perbankan turut terlibat dalam bentuk pembiayaan yang
diperlukan.(Arthesa & Handiman, 2006).Bank berperan strategis menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan
pembangunan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional kearah
peningkatan taraf hidup rakyat banyak.

Oleh sebab itu, Kesahatan bank senantiasa dianalisis sebab bank
berperan penting dalam menunjang perekonomian negara yang mempunyai
fungsi sebagai Agent of Development, dan juga bank yang berperan sebagai
Lembaga intermediary yang memberikan pembiayaan untuk kegiatan
konsumsi dan produksi. Penilaian terhadap kesehatan bank tertuang dalam
Peraturan Bank Indonesia nomor 13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat
kesehatan bank umum pasal 2 ayat 1 bahwa kesehatan bank harus dipelihara
dan ditingkatkan agar kepercayaan masyarakat kepada bank umum tetap
terjaga. Tingkat kesehatan bank merupakan salah satu unsur penting dalam
keberlangsungan hidup sebuah Lembaga perbankan. Tingkat kesehatan bank
yang sehat akan memberikan manfaat besar untuk memperoleh kepercayaan
nasabah terhadap bank. Selain itu tingkat kesahatan bank juga bermanfaat
sebagai salah satu sarana bank dalam melakukan evaluasi terhadap kondisi dan
kinerja bank dan permasalahan yang dihadapi bank serta menentukan tindakan

untuk mengatasi kelemahan dan permasalahan bank.(Susanto et al., 2016).



Penilaian kesehatan akan berpengaruh terhadap kemampuan bank dan
loyalitas nasabah terhadap bank yang bersangkutan. Salah satu alat untuk
mengukur kesehatan bank adalah dengan metode CAMEL (Kasmir, 2017).
Namun, Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia nomor: 13/1/PB1/2011 tentang
Tingkat Kesehatan Bank Umum pasal 6 bahwa bank wajib melakukan
penilaian tingkat kesehatan bank dengan pendekatan risiko (Risk based Bank
Ratio) dengan penilai terhadap factor RGEC (Risk profile, Good Corporate
Governance, Earning, dan Capital). Metode RGEC ini berlaku secara efektif
sejak tanggal 1 Januari 2012.

Penelitian mengenai kesehatan bank telah banyak dilakukan oleh
peneliti sebelumnya, penelitian (Hotpartua & Paranita, 2020) yang
menganalisis Tingkat Kesehatan Bank BUMN Berdasarkan Metode RGEC,
menunjukkan hasil bahwa secara umum Bank BRI paling unggul dalam
seluruh aspek. Namun dalam aspek Risk Profile dan Good Corporate
Governance, Bank Mandiri paling unggul di antara bank BUMN lainnya.
Adapun dalam aspek FEarnings dan Capital, Bank BRI paling tinggi
profitabilitas dan paling kuat permodalannya.

Penelitian (Budianto, 2020) yang menganalisis tingkat kesehatan PT
Bank Aceh Syariah dengan mengunakan metode RGEC, yang menunjukkan
hasil bahwa Bank Aceh Syariah selama periode 2014-2018 secara keseluruhan
berada dalam kondisi kesehatan yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan Risk

Profile (NPF, FDR), GCG, Earnings (ROA, BOPO) dan Capital (CAR) dari



tahun 2014-2016 dengan peringkat komposit 2 (sehat), sedangkan tahun 2017-
2018 dengan peringkat komposit 3 (cukup sehat).

Dan penelitian (Handayani & Mahmudah, 2020) yang menganalisis
tingkat kesehatan bank dengan metode RGEC: studi Kasus Bank Milik
Pemerintah Terdaftar Di BEI periode 2014-2018, yang menunjukkan hasil
bahwa Selama tahun 2014-2018: Bank Milik Pemerintah menunjukkan NPL
bank di bawah 5% dan LDR bank berpredikat cukup baik. Aspe Good
Corporate Governance menunjukkan bank mendapat-kan predikat sangat baik
di tahun 2014 dan baik di tahun 2015 —2018. ROA bank lebih dari 1,5% dan
NIM bank lebih dari 3%. CAR bank sangat sehat dan terpenuhinya kewajiban
penyediaan modal minimum sebesar 8%. Aspek RGEC secara keseluruhan
berturut — turut berada dalam Peringkat Komposit 1 yaitu sangat sehat untuk
Bank BNI, BRI, dan Mandiri sedangkan Bank BTN mendapatkan peringkat 2
yaitu sebagai bank yang schat.

Penelitian (A. Santoso & Izzalqurny, 2021) yang menganalisis perapan
RGEC sebagai indicator tingkat kesehatan PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk
tahun 2018-2020 yang menunjukkan hasil bahwa analisis Risk Profit dapat
dikatakan sehat, Analisis good corporate governance dapat dikatakan sangat
baik, Analisis laba dapat dikatakan tidak schat, Dan Analisis permodalan dapat
dikatakan sehat.

Meskipun penelitian terkait penilaian kesehatan bank dengan metode
RGEC sudah banyak dilakukan, namun peneliti masih tertarik untuk

melakukan penelitian yang sama, untuk menguji apakah penilaian kesehatan
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yang peneliti lakukan akan memberikan hasil yang sama atau berbeda dengan
penelitian sebelumnya. Selain itu peneliti tertarik untuk menguji perbedaan
tingkat kesehatan bank yang diakibatkan adanya pandemi covid-19, penelitian
ini bermaksud untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pandemi covid-19
ini terhadap kesehatan bank.

Perbedaan penelitian ini dengan penelian terdahulu yaitu pada objek
penelitian, objek pada penelitian ini adalah perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2019 hingga tahun 2020. Selain itu, perbedaan terletak
pada jenis penelitian, dan metode dan rasio keuangan yang digunakan, jenis
penelitian dalam penelitian ini yaitu penelitian komparatif, metode yang
digunakan yaitu metode RGEC dan indicator kinerja keuangan yang digunakan
yaitu NPL, LDR, GCG, ROA, NIM, dan CAR.

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan diatas, peneliti ingin
mengetahui bagaimana kinerja keuangan perbankan setelah adanya pandemi
covid-19 yang menimpa Indonesia dan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh pandemi covid-19 ini terhadap kesehatan bank. Maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul penelitian yang diambil adalah “Analisis
Perbandingan Kesehatan Bank Sebelum dan Selama Masa Pandemi
covid-19 pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia”
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B. Identifikasi Masalah
Dari uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Terjadinya penurunan kredit modal kerja perbankan yang drastis sampai
akhir tahun 2020.

2. Perkembangan Return on Asset pada Bank Umum Konvensional yang
berada dibawah ambang batas tingkat kesehatan bank pada quartal 2
sampai quartal 4 2020.

3. Terjadinya penurunan Net Interest Margin (NIM) yang cukup drastis pada
quartal 1 2020 sampai dengan quartal 4 2020.

C. Batasan Masalah
Agar penulisan tidak menyimpang dari tujuan yang semula
direncanakan sehingga mempermudah mendapatkan data dan informasi yang
diperlukan, maka penulis menetapkan Batasan masalah sebagai berikut:
1. Objek yang digunakan hanya perusahaan sub sektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indoneia tahun 2019 dan 2020
2. Metode yang digunakan adalah RGEC
3. Dalam menghitung Risk Profile hanya mengunakan 2 risiko, karena 2
risiko tersebut yang bisa dihitung menggunakan rasio keuangan yaitu
risiko kredit dan risiko likuiditas.
4. Data laporan keuangan yang digunakan adalah laporan tahunan 2019

dan 2020, dan catatan atas laporan keuangan.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pokok permasalahan yang

dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

1.

Apakah Terdapat perbedaan yang signifikan kesehatan bank sebelum dan
selama masa pandemi covid-19 ditinjau dari Risk profile yang dinilai
dengan rasio NPL?

Apakah Terdapat perbedaan yang signifikan kesehatan bank sebelum dan
selama masa pandemi covid-19 ditinjau dari Risk profile yang dinilai
dengan rasio LDR?

Apakah Terdapat perbedaan yang signifikan kesehatan bank sebelum dan
selama masa pandemi covid-19 ditinjau dari Good corporate Governance?
Apakah Terdapat perbedaan yang signifikan kesehatan bank sebelum dan
selama masa pandemi covid-19 ditinjau dari Earning yang dinilai dengan
rasio ROA?

Apakah Terdapat perbedaan yang signifikan kesehatan bank sebelum dan
selama masa pandemi covid-19 ditinjau dari Earning yang dinilai dengan
rasio NIM?

Apakah Terdapat perbedaan yang signifikan kesehatan bank sebelum dan
selama masa pandemi covid-19 ditinjau dari Capital yang dinilai dengan

rasio LDR?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

[u—

Seberapa signifikan perbedaan kesehatan bank sebelum dan selama masa
pandemi covid-19 ditinjau dari Risk profile yang dinilai dengan rasio NPL.
2. Seberapa signifikan perbedaan kesehatan bank sebelum dan selama masa
pandemi covid-19 ditinjau dari Risk profile yang dinilai dengan rasio LDR.
3. Seberapa signifikan perbedaan kesehatan bank sebelum dan selama masa
pandemi covid-19 ditinjau dari Good corporate Governance.
4. Seberapa signifikan perbedaan kesehatan bank sebelum dan selama masa
pandemi covid-19 ditinjau dari Earning yang dinilai dengan rasio ROA.
5. Seberapa signifikan perbedaan kesehatan bank sebelum dan selama masa
pandemi covid-19 ditinjau dari Earning yang dinilai dengan rasio NIM.
6. Seberapa signifikan perbedaan kesehatan bank sebelum dan selama masa
pandemi covid-19 ditinjau dari Capital yang dinilai dengan rasio CAR.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi literatur ilmu akuntansi,
khususnya dalam menganalisis kesehatan bank, dan kemudian dapat

digunakan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberi pemahaman dan sebagai sarana dalam
memperluas wawasan khususnya pada analisis kesehatan bank
mengunakan metode RGEC. Dan sebagai salah satu syarat
menyelesaikan studi program strata satu (S1) jurusan Pendidikan
Ekonomi Universitas Negeri Padang.

b. Bagi Bank
Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman atau bahan
masukan pada Bank agar dapat mengambil keputusan untuk
mempertahankan dan meningkatkna kinerja keuangan perusahaan.

c. Bagi Investor
Hasil penelitian memberikan penjelasan kinerja bank atau kesehatan
bank dan dapat menjadi saran guna untuk mengambil keputuan

melakukan investasi.



